BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menjadi single mother yang
ditinggal suami meninggal dunia pastinya memiliki permasalahan yang
diterima lebih kompleks seperti masalah ekonomi, sosial, praktis, seksual,
psikologis, keluarga dan sulitnya memenuhi figur ayah bagi anak, daripada
orang tua yang lengkap karena segala yang dilakukan dalam menjalani
permasalahan hidup single mother sendirian.

Dalam menyelesaikan masalahnya, kedua responden dalam penelitian
ini menggunakan coping yang berbeda karena permasalahan dari masing-
masing responden pun berbeda. Pada responden T dari awal suami meninggal
hingga kini cenderung stabil menggunakan strategi coping Emotional Focused
— coping, dengan bentuk acceptance, positive reinterpretation and growth,
religious, dan seeking emotional social support; lalu Problem Focused —
coping dengan bentuk active coping dan seeking instrumental social support;
dan menggunakan bentuk coping recently developed dengan bentuk humor.
Sementara responden MW, pada satu tahun diawal setelah suami meninggal,
cenderung banyak menggunakan Dysfunctional coping, dengan bentuk

focusing on venting of emotional dan behavioral disengagement. Tapi setelah
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satu tahun tersebut berlalu, terlihat adanya perubahan dalam proses coping
yang digunakan oleh responden MW yaitu menggunakan Emotional Focused
— coping dengan bentuk acceptance, positive reinterpretation, seeking
emotional social support dan religious; dan menggunakan Problem Focused —
coping dengan bentuk active coping, seeking instrumental social support dan
suppression of competing.

Selain coping diatas, ada coping religious yang terlihat pada kedua
responden penelitian ini, dimana individu akan lebih mendekatkan diri kepada
Tuhan agar dimudahkan dan diberikan jalan keluar dalam menyelesaikan
masalah, ikhlas, sabar dan bersyukur dalam menghadapi cobaan hidup. Jadi,
single mother dalam proses penggunaan copingnya dalam mengatasi stress
tidak hanya menggunakan satu strategi coping saja, tapi semuanya dapat
terpakai namun menyesuaikan dengan masalah yang dihadapi.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kedua responden dalam
memilih strategi coping stress yang digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Faktor-faktor yang muncul tersebut akhirnya memperlihatkan bahwa diantara
kedua responden penelitian ini ada perbedaan, sehingga coping yang dipilih
dan digunakan pun berbeda yaitu adanya perbedaan status ekonomi, status
sosial, perkembangan wusia responden, usia anak, tingkat pendidikan,

kepribadian, dan dukungan sosial.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di

atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Secara praktis

Kepada lingkungan tempat tinggal, kerja, dan masyarakat pada
umumnya sebaiknya menjadikan informasi dari penelitian ini sebagai
bentuk menghargai, menerima dan memberi dukungan kepada single
mother, bukan dengan mencemooh, menghujat, membenci dan berpikiran
negatif kepada para single mother. Karena tidaklah mudah menjadi single
mother dan ini tidaklah kemauan mereka untuk mendapatkan kehidupan
tersebut tetapi memang sudah kehendak Yang Maha Kuasa.

Kepada keluarga dari single mother hendaknya lebih menyayangi
anggota keluarga yang dengan single mother tersebut agar mereka merasa
nyaman dan bisa menjalani hidup lebih ringan dengan dukungan yang
positif dari pihak keluarganya.

2. Secara teoritik

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menemukan
strategi yang tepat untuk mengatasi stress maupun depresi, dan yang
selanjutnya adalah untuk menambah waktu penelitian baik itu wawancara

dan observasi terhadap responden maupun singnificant person agar dapat
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memgumpulkan gambaran coping stress yang lebih jelas dan mendetail

dari para single mother tersebut.
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